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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang alat yang dapat melatih pemfungsian working 
memory pada mild intellectual disability usia mental 8 tahun. Working memory (WM) 
merupakan fungsi kognitif yang berperan penting dalam kehidupan sehari-hari: digunakan 
untuk menyimpan dan mengolah informasi penting, menghambat informasi yang tidak 
berkaitan dan membuat langkah-langkah untuk mencapai tujuan. WM pada anak dengan mild 
intellectual disability (MID) tampak mengalami defisit namun fungsi eksekutif tidak 
mengalami kerusakan sehingga dapat dilatih melalui strategi yang tepat. Intervensi dilakukan 
menggunakan PMRA yang dirancang sendiri oleh peneliti berdasarkan konsep teori WM dari 
Baddeley (2000). Penelitian merupakan eksperimen murni meliputi tahapan uji pilot dan 
eksperimen utama menggunakan within-subjects design dengan pendekatan modifikasi 
perilaku (token economy). Uji pilot-1 dan uji pilot-2 dilakukan masing-masing sebanyak 1 sesi 
dan eksperimen utama dilakukan sebanyak 20 sesi. Partisipan yang terlibat dalam penelitian 
ini merupakan anak dengan MID usia mental 8 tahun, dijaring melalui teknik purposive 
sampling melalui wawancara evaluating for possibility mental retardation (Sattler, 2002) dan 
pemeriksaan Stanford-Binet Intelligence Test. Analisis data menggunakan teknik uji hipotesis 
dan analisis deskriptif. Hasil penelitian didapatkan bahwa terjadi kecenderungan peningkatan 
skor pada pemfungsian WM empat partisipan dalam 20 sesi intervensi. Maka, berdasarkan 
hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa PMRA dapat digunakan untuk 
melatih WM pada MID usia mental 8 tahun. 
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I. Pendahuluan 

Working memory merupakan rangkaian kognitif berfungsi menyimpan informasi 

sementara dalam aktivitas kognitif yang kompleks, berperan penting dalam mendukung 

pembelajaran hal baru dan mempertahankan perilaku yang berfokus pada tujuan dalam situasi 

sehari-hari. (Holmes, Gathercole & Dunning, 2009). Working memory mengacu pada 

kemampuan untuk menyimpan informasi dalam waktu singkat sebelum dilanjutkan ke long 

term memory sekaligus mengolah informasi pada waktu yang bersamaan (Baddeley, 1986; 

Cowan, 1999; Engle, Kane, & Tuholski, 1999). Individu dengan working memory lemah dapat 

terganggu pada kedua kemampuan tersebut yang berperan penting dalam kehidupan sehari-
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hari (Gathercole, Alloway, Willis & Adams, 2006; Kane, Brown, McVay, Silvia, Myin-

Germeys & Kwapil, 2007). Selain itu, individu tersebut pada umumnya menghasilkan 

perkembangan akademik yang rendah selama masa sekolah (Alloway, Gathercole, Krikwood 

& Elliot, in press). Berbagai masalah ini tidak jarang terjadi: lebih dari 80% anak dengan 

kemampuan working memory yang berada dibawah persentil 10 dalam statistik, memiliki 

masalah umum baik dalam membaca maupun matematika dan lebih sering masalah muncul 

pada kedua area tersebut (Gathercole & Alloway, 2008). Pemfungian working memory pada 

tahap anak menjadi penting, anak dengan pemfungsian working memory lemah sulit melakukan 

penyesuaian dengan anak tipikal. Meskipun working memory berkembang seiring pertambahan 

usia, namun pemfungsian working memory tidak berjalan pada taraf yang sama sehingga 

semakin dewasa, pemfungsian working memory yang lemah akan semakin tertinggal 

dibandingkan individu tipikal. (Gathercole & Alloway, 2007). 

Kemampuan anak yang diukur berdasarkan working memory menjadi faktor penentu 

beberapa keterampilan kognitif, meliputi kemampuan membaca, (e.g De Jong, 1998; Swanson 

& Berninger, 2004; Mayringer & Wimmer 2000; Siegel & Ryan, 1989), matematika (e.g Bull 

& Scerif, 2001; De Stefano & LeFevre, 2004; Mayringer & Wimmer, 2000; Siegel & Ryan, 

1989) dan pemahaman (e.g. Cain, Oakhill and Bryant, 2004; Nation, Adams, Bowyer-Crain & 

Snowling, 1999; Seigneuric, Ehrlich, Oakhill & Yuill, 2000). Penelitian menunjukkan 

hubungan yang signifikan antara skor working memory dengan tampilan akademik berdasarkan 

nilai yang diukur melalui kurikulum akademik yaitu bahasa, matematika dan pengetahuan alam 

(Gathercole, Brown & Pickering, 2003; Gathercole & Pickering, 2000; Gathercole, Pickering, 

Knight, & Stegmann, 2004; Jarvis & Gathercole, 2003; St Clair-Thompson & Gathercole, 

2006). 

Keterkaitan antara working memory dan pencapaian akademik muncul karena adanya 

peran working memory yang digunakan untuk menyimpan, mengolah dan menggabungkan 

informasi selama melakukan aktivitas yang bersifat kompleks (e.g. Just & Carpenter, 1992). 

Seperti halnya aktivitas belajar, misalnya membuat perkalian 2 angka, proses selama membaca 

dan proses mengingat serta mengikuti beberapa instruksi. Pada anak dengan kemampuan 

working memory yang lemah seringkali diperlukan usaha pada aktivitas tersebut dan seringkali 

juga pembelajaran ini gagal sehingga menghalangi pencapaian keterampilan dan pengetahuan 

selama masa sekolah, lebih lanjut, mengarahkan pada buruknya perkembangan pendidikan 

anak (Gathercole, Lamont & Alloway, 2006). 

Berdasarkan hasil penelitian Gathercole, Lamont & Alloway (2006) yang menjelaskan 

mengenai peranan working memory dalam tampilan akademik serta temuan permasalahan pada 
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anak dengan intellectual disability oleh Thomson & Holmes (2008) serta van der Molen 

(2009), pencapaian akademik anak yang demikian dapat menjadi ciri bahwa fungsi working 

memory anak mengalami defisit yang berpengaruh terhadap perilaku akademik. Defisit pada 

working memory sering dikaitkan dengan variasi gangguan neurodevelopmental, yaitu 

gangguan perkembangan yang berkaitan dengan fungsi kognitif diantaranya yang dialami oleh 

intellectual disability (Thompson & Holmes, 2008). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 

anak dengan intellectual disability mengalami masalah dengan working memory (Hulme & 

Mackenzie, 1992; Russell et al., 1996; Jarrold & Baddeley, 1997; Jarrold et al., 1999; Jarrold 

et al., 2000; van der Molen 2009). Penelitian lain mengatakan, anak dengan intellectual 

disability memiliki ciri ketidakmampuan yang signifikan dalam fungsi memory khususnya 

working memory (Henry, 2001; Schuchardt, Gebhardt, & Mähler, 2010). 

Berbeda halnya dengan kondisi moderate atau severe intellectual disability, pada anak 

dengan mild intellectual disability pemfungsian working memory memiliki peluang untuk 

dapat dioptimalkan sesuai potensi yang dimiliki. Penelitian yang telah dilakukan oleh Brown, 

Campione, Bray & Nitsch (1980) menunjukkan bahwa working memory pada anak dengan 

mild intellectual disability memungkinkan untuk dikembangkan. Sementara itu, hasil 

penelitian lainnya terhadap anak dengan intellectual disability menunjukkan bahwa defisit 

pada fungsi eksekutif yang berperan mengatur proses working memory terjadi pada moderate 

intellectual disability dan severe intellectual disability, sementara pada mild intellectual 

disability fungsi eksekutif tersebut cenderung serupa dengan anak perkembangan tipikal (van 

der Molen, 2009). Peran dari fungsi eksekutif yang mengatur strategi working memory mulai 

digunakan pada usia kronologis 8 tahun sementara integrasi proses kerja fungsi eksekutif 

tengah mengalami perkembangan (Luciana & Nelson, 1998). Strategi dalam penggunaan 

working memory menjadi faktor penting yang menentukan optimasi kemampuan untuk 

mengingat pada anak dengan mild intellectual disability (van der Molen, 2009). 

Pada anak perkembangan tipikal usia kronologis 8 tahun, kemampuan verbal working 

memory ditandai dengan tercapainya hingga 5 items informasi verbal (Gathercole & Alloway, 

2007) dan kemampuan visuo-spatial working memory ditandai dengan tercapainya hingga 

kemampuan visual-spatial relationship dalam perkembangan neurocognitive. Pencapaian 

kemampuan pada anak perkembanan tipikal tersebut diasosiasikan sebagai keberhasilan 

strategi optimasi pada anak mild intellectual disability usia mental 8 tahun yang dapat dicapai. 

Strategi dalam menggunakan working memory yang memerlukan usaha, menjadi target 

pencapaian tujuan yang dikembangkan untuk meningkatkan tampilan kerja working memory. 

Misalnya, beberapa penelitian menunjukkan dampak peningkatan dari penggunaan strategi 
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pada tugas working memory, meliputi proses pengolahan dan penyimpanan. Sebagai contoh, 

Turley-Ames dan Whitfield (2003) memberikan instruksi pada partisipan untuk menggunakan 

strategi yang berbeda yaitu rehearsal, visual imagery atau strategi semantik selama 

mengerjakan tugas span. Hasilnya, skor working memory meningkat bergantung pada 

penggunaan masing-masing strategi. (lihat juga McNamara & Scott, 2001). 

 Guna melatih penggunaan strategi pemfungsian working memory, berbagai program 

yang membantu optimasi pemfungsian working memory dikembangkan dalam bentuk program 

pelatihan kognitif konvensional. Berbagai program pelatihan kognitif konvensional 

membutuhkan pertemuan tatap muka, yang memerlukan lokasi untuk pertemuan, kesepakatan 

waktu pertemuan, dan memakan waktu perjalanan menuju tempat pelatihan. Lebih lanjut, 

program pelatihan kognitif konvensional dapat menghabiskan biaya yang lebih besar karena 

instruktur pelatih atau terapis okupasional yang memfasilitasi pelatihan memberikan jasa 

secara profesional. Biaya tersebut belum termasuk didalamnya biaya perlengkapan dan 

peralatan yang digunakan dalam pelatihan. Ketidakpatuhan dalam menghadiri jadwal 

pertemuan dapat menjadi tantangan bagi program pelatihan kognitif konvensional (e.g., Rebok, 

Carlson, Langbaum, 2007). Sementara pentingnya pelatihan working memory untuk melatih 

pemfungsian working memory dengan alternatif biaya yang efektif atau terjangkau, sangat 

diperlukan (Kueider, Parisi, Gross & Rebok, 2012). Demikian dikatakan, pelatihan kognitif 

melalui cara konvensional menjadi kurang efektif dari segi biaya dan aksesibilitas dalam 

mengikuti pelatihan. 

Di sisi lain, terdapat peluang alternatif berdasarkan hasil penelitian yang menunujukkan 

bahwa latihan yang tepat dengan menggunakan komputer dapat meningkatkan kapasitas 

working memory dan mengubah asosiasi pada aktivitas jaringan otak (Klingberg; Dehn, 2008). 

Penelitian serupa menyebutkan, intervensi area memory menggunakan media komputer secara 

potensial dapat memberikan alternatif pengeluaran biaya yang lebih efektif dibandingkan 

program pelatihan konvensional (George & Whitehouse, 2011). Selain itu, program pelatihan 

dengan media komputer dapat memberikan pendekatan yang lebih fleksibel, memberikan 

kemudahan akses dan penyebaran melalui akses teknologi yang disesuaikan dibandingkan 

program pelatihan konvensional. Lebih lanjut, program menggunakan media komputer 

memberikan ketepatan waktu dalam memberikan umpan balik dari setiap jawaban dan 

memiliki level yang dapat disesuaikan dengan kemampuan pengguna, mempertahankan 

keterlibatan aktivitas dan bersifat menyenangkan. Hal ini menjadi prinsip program video games 

pada komputer yang dirancang agar menyenangkan dan menarik serta menggugah motivasi 

untuk betah dengan program pelatihan (Kueider, Parisi, Gross & Rebok, 2012). 
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Berbagai jenis program yang mengklaim dapat meningkatkan performa otak dipasarkan 

sebagai produk komersial. Dalam beberapa tahun terakhir, popularitas hasil produk yang 

mestimulasi otak mendapatkan keuntungan sebesar 300 juta dolar Amerika di seluruh dunia. 

Keuntungan ini terus melonjak dan diperkirakan akan mencapai 2 milyar hingga 8 milyar dolar 

Amerika pada tahun 2015 sebagaimana pertumbuhannya yang pesat (Fernandez, 2011). 

Ketertarikan pada program pelatihan yang dirancang untuk meningkatkan kemampuan kognitif 

terutama pada area memory berkembang pesat dalam beberapa waktu terakhir (Kueider, Parisi, 

Gross & Rebok, 2012). Seperti halnya program pelatihan working memory yang telah dikenal 

luas yaitu Cogmed yang dikembangkan oleh Torkel E. Klingberg (2006) diperuntukan bagi 

anak dengan attention deficit hyperactivity disorder (ADHD). Berdasarkan hasil studi 

Klingberg pada tahun 2002 hingga 2003, working memory pada anak ADHD dapat secara 

efektif ditingkatkan melalui pelatihan menggunakan media komputer (Klingberg, Fernell, 

Olesen, et al., 2005). Program kemudian dikembangkan lebih lanjut bagi individu 

perkembangan tipikal usia 4-80 tahun. Hal ini menunjukkan berkembanganya kebutuhan alat 

optimasi working memory menggunakan media komputer yang juga ditujukan bagi individu 

perkembangan tipikal di berbagai kalangan usia. 

Ditengah perkembangan program pelatihan working memory, terdapat beberapa 

program yang telah diuji dalam penelitian empiris, dimana hal tersebut menjadi hal penting 

sebagai efficacy pelatihan menggunakan media komputer (Rebok, Carlson & Langbaum, 

2007). Program yang diperuntukan khusus bagi anak dengan mild intellectual disability yang 

telah melalui uji empiris dan digunakan secara luas sebagai produk juga telah dibuat, yaitu Odd 

Yellow yang dikembangkan oleh Märiet van der Molen (2009). Namun, penggunaan bahasa 

asing sebagai instruksi bagi native Indonesia, dimana tempat penelitian dilakukan, menjadi 

kendala untuk dilatihkan pada anak dengan mild intellectual disability di Indonesia. 

Hasil temuan nyata terkait permasalahan working memory yang telah dipaparkan serta 

adanya keterbatasan dalam bidang intervensi kognitif khususnya working memory, tentu 

membutuhkan penanganan. Hal ini, mengarahkan peneliti untuk merancang suatu program 

pelatihan yang dapat mengoptimasi pemfungsian working memory menggunakan instruksi 

bahasa yang disesuaikan. Alat dirancang melalui aplikasi konsep teori working memory yang 

dikembangkan oleh Alan Baddeley (2000). 

PMRA sebagai rancangan program pelatihan working memory diperuntukkan bagi anak 

dengan mild intellectual disability hingga usia mental 8 tahun. Hal ini didasarkan pada 

perkembangan working memory yang tidak terlepas dari tahap perkembangan usia mental. 

Sehingga, sejalan dengan penelitian yang dilakukan dengan alat PMRA, dilakukan pula 
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penelitian serupa, yaitu optimasi pemfungsian working memory pada anak dengan mild 

intellectual disability oleh peneliti lain, dimana perbedaan terletak pada karakteristik partisipan 

yang diteliti berdasarkan perkembangan usia mental. 

 

II. Metode 

 Penelitian dirancang menggunakan desain eksperimental murni; within subjects design 

dengan pemberian dua intervensi selama 20 sesi. Kontrol terhadap validitas internal penting 

untuk dilakukan terhadap pengaruh: sequence effects dengan melakukan counterbalancing, 

negative practice effect dengan memberikan catatan mengenai peristia khusus yang dialami, 

positive practice effect dengan melakukan pencatatan skor, carry-over effects dengan 

melakukan observasi terhadap perilaku khusus. Sementara control terhadap validitas eksternal 

dilakukan dengan membatasi generalisir terbatas pada mild intellectual disability usia mental 

8 tahun (Graziano & Raulin, 2000). Teknik sampling dilakukan dengan pendekatan 

nonprobablility sampling dengan teknik purposive sampling (Shaugnessy, et al., 2012) dengan 

teknik penjaringan melalui panduan wawancara: guidelines for evaluating a child for a possible 

mental retardation dari Sattler (2002) dan alat tes kecerdasan Stanford-Binet Intellegence Scale.  

 Penelitian terbagi dalam 2 tahapan, yaitu tahap 1 persiapan intervensi dan tahap 2 

pelaksanaan intervensi. 

 Tahap 1 Persiapan Intervensi 

Penyusunan Materi Intervensi PMRA 

Penurunan tugas-tugas working memory dikembangkan dari konsep teori yang 

dikembangkan oleh Baddeley (2000) dengan prinsip mempertahankan informasi bersamaan 

ketika menerima informasi lain. Tugas terdiri dari 2 subtes, yaitu 2 bagian yang melatih verbal 

working memory dan 7 bagian melatih visuo-spatial working memory. Tingkat kesulitan pada 

kedua subtes disusun secara bertahap, yaitu subtes verbal working memory berdasarkan 

kemampuan rentang angka yang dapat diingat anak dengan usia mental 8 tahun yaitu 5 digit, 

penambahan 6 digit dilakukan atas dasar perkembangan anak MA 8 tahun berada pada usia 

transisi menuju kemampuan penambahan rentang angka dimana anak dengan MA 9 tahun telah 

dapat mengingat sebanyak 6 digit. Penambahan 6 digit juga berfungsi sebagai optimasi rentang 

verbal working memory. Sementara visuo-spatial disusun berdasarkan tahap pencapaian 

perkembangan visual kognitif usia 8 tahun. Anak dengan MA 8 tahun telah dapat menguasai 4 

aspek visual kognitif, yaitu pengenalan bentuk, warna, pergerakan dan arah. Sementara 

penambahan tugas yang dibuat sebagai level akhir berfungsi sebagai optimasi rentang visuo-

spatial working memory.  
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Penetapan PMRA-A dan PMRA-B 

Program intervensi dibuat dengan menggunakan 2 materi berbeda, yaitu PMRA-A dan 

PMRA-B. Kedua materi memiliki karakteristik yang sama namun dengan items yang berbeda. 

Karakteristik PMRA-A dan PMRA PMRA-B masing-masing yaitu: 

 Terdiri dari 2 subtes yang mengukur area verbal working memory dan visuo-spatial 

working memory. 

 Subtes verbal working memory terdiri dari 4 level, setiap level terdiri dari 4 items soal. 

 Subtes visuo-spatial working memory terdiri dari 7 level, setiap level terdiri dari 4 items 

soal. 

Berikut tabel items soal yang terdapat pada program PMRA-A dan PMRA-B: 

Tabel Items soal Intervensi PMRA-A dan PMRA-B 
 

Level 
Verbal  

Visuo-spatial Deret 
Maju 

Deret 
Mundur 

1 3 digit 3 digit shape and color 

2 4 digit 4 digit shape and movement 

3 5 digit 5 digit shape and direction 

4 6 digit 6 digit color and movement 

5   color and direction 

6 movement and direction 

7 movement and direction with two dots 

Skor Maksimal 32 32 56 

Penetapan Level 

Pada subtes verbal working memory dan visuo-spatial working memory, level 

dirancang berdasarkan dasar konsep perkembangan yang dapat dicapai anak usia mental 8 

tahun. Level terakhir pada masing-masing subtes dirancang sebagai pengembangan kapasitas 

working memory yang bersifat menstimulasi karena pada dasarnya kapasitas tersebut sedang 

dibentuk pada usia mental 8 tahun untuk verbal working memory dan telah dimiliki untuk 

visuo-spatial working memory. 

Tabel Dasar Konseptual Pembuatan Level Subtes Verbal WM 

 
Level 

Verbal  
Dasar Konseptual Deret 

Maju 
Deret 

Mundur 
1 3 digit 3 digit 
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Level 

Verbal  
Dasar Konseptual Deret 

Maju 
Deret 

Mundur 
2 4 digit 4 digit Memory-span, yaitu kemampuan load 

informasi berupa verbal working 
memory secara bertahap yang diwakili 
peningkatan level 

3 5 digit 5 digit Memory-span yang dapat dicapai usia 
mental 8 tahun 

4 6 digit 6 digit Pengembangan kapasitas working 
memory memasuki usia mental 9 
tahun 

 
Tabel Dasar Konseptual Penetapan Tugas Visuo-spatial WM 

Nama Tugas Dasar Konseptual 

Shape Visual discrimination. Dicapai pada usia 2-3 tahun 

Color Visual memory. Dicapai pada usia 3 tahun 

Movement Visual tracking. Dicapai pada usia hampir 6 tahun 

Direction Visual spatial relationships. Dicapai pada usia 5-6 tahun 

Two dots Visual sequence memory. Dicapai pada usia 9 tahun 

 
Tabel Dasar Konseptual Penetapan Level Visuo-spatial WM 

Level Visuo-spatial Pencapaian Visual-Persepsi 
(Neurocognitive) 

1 shape and color Gabungan visual discrimination dan 
visual memory 

2 shape and movement Gabungan visual discrimination dan 
visual tracking 

3 shape and direction Gabungan visual discrimination dan 
visual spatial relationships 

4 color and movement Gabungan visual memory dan visual 
tracking 

5 color and direction Gabungan visual memory dan visual 
spatial relationships 

6 movement and direction Gabungan visual tracking dan visual 
spatial relationships 
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Level Visuo-spatial Pencapaian Visual-Persepsi 
(Neurocognitive) 

7 movement and direction 
with two dots 

Gabungan visual tracking dan visual 
sequence memory 

Penetapan Soal 

Berikut jumlah masing-masing soal PMRA berdasarkan klasifikasi subtes dan bagian 

soal: 

Tabel Klasifikasi Soal PMRA 

Subtes Bagian Kesempatan 1 Kesempatan 2 

Verbal WM deret maju 4 soal 4  soal 

deret mundur 4 soal 4 soal 

Visuo-spatial WM shape and color 4 soal 4 soal 

 shape and movement 4 soal 4 soal 

shape and direction 4 soal 4 soal 

color and movement 4 soal 4 soal 

color and direction 4 soal 4 soal 

movement and 
direction 

4 soal 4 soal 

movement and 
direction with two dots 

4 soal 4 soal 

Aturan pengerjaan soal yang diberikan adalah 4 kali kesempatan untuk menyelesaikan soal. 

Jika benar pada 4 kali kesempatan, maka level naik dan jika salah pada minimal salah satu 

kesempatan, maka anak akan diberikan 4 kali lagi untuk mengerjakan soal pada level yang 

sama. Jika anak masih salah permainan berakhir. Hal ini didasarkan pada penelitian yang 

menyebutkan bahwa aturan latihan seperti ini dapat meningkatkan hubungan antar struktur otak 

yang penting dalam mekanisme terjadinya aktivitas working memory (Takeuchi et al., 2009). 

Penetapan Skor 

Sistem penilaian PMRA adalah sebagai berikut: 

Tabel Ketentuan Skoring PMRA 

Skor Keterangan 

2 Jika partisipan berhasil menjawab 1 level (4 soal) pada kesempatan pertama 
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Skor Keterangan 

1 Jika partisipan berhasil menjawab 1 level (4 soal) pada pertanyaan kedua 

0 Jika setelah kesempatan set kedua, masih terdapat setidaknya 1 soal yang dijawab 
salah oleh partisipan 

Pencatatan skor dan kesalahan akhir dilakukan secara otomatis oleh program dengan 

penomoran yang muncul pada layar laptop diakhir intervensi. Keterangan yang ditampilkan 

yaitu skor, selain itu program PMRA juga dirancang untuk menampilkan keterangan level yang 

dapat dicapai, nomor soal yang dijawab dengan benar dan nomor soal yang dijawab keliru 

dalam 2 kali kesempatan mengerjakan. Skoring pada tampilan program disajikan dengan 

urutan (1) skor, (2) level, (3) soal ke-, yaitu nomor kesalahan dan (4) no. benar. 

 Tahap 2 Pelaksanaan Intervensi 

Pelaksanaan Uji Pilot 

Pelaksanaan uji pilot merupakan prosedur uji kelayakan yang dilakukan dalam 2 tahap 

(uji pilot-1 dan uji pilot-2), masing-masing selama satu sesi percobaan (trial run). Uji pilot 

menghasilkan evaluasi bagi perancangan PMRA yang disesuaikan berdasarkan karakteristik 

kemampuan mild intellectual disability usia mental 8 tahun sebelum dilakukan eksperimen 

utama. 

Pelaksanaan Eksperimen Utama 

Pelaksanaan eksperimen utama merupakan prosedur uji coba PMRA sebagai intervensi 

working memory yang dilakukan selama 20 sesi intervensi. Eksperimen utama menghasilkan 

data kuantitatif dan kualitatif pencapaian working memory pada anak mild intellectual 

disability usia mental 8 tahun sebagai kesimpulan yang menjawab hipotesis penelitian 

III. Hasil dan Pembahasan 

Uji Pilot: Penetapan kalimat instruksi 

 Panjangnya kalimat 

Hasil uji pilot-1, partisipan mengalami kesultian dalam memahami instruksi sehingga instruksi 

dibuat lebih singkat dengan bahasa yang familiar (bahasa keseharian/non baku). Selain itu 

penjelasan disertai visualisasi diperkirakan lebih memudahkan bagi partisipan instruksi pada 

bagian contoh diberikan berdampingan dengan visualisasi contoh. 

 Pemberian instruksi singkat sebagai pengulangan 

Hasil uji pilot-2, partisipan mengerjakan dengan jeda yang cukup lama ketika berpindah level 

sehingga kalimat pada subtes verbal yang tidak menjadi inti instruksi dipersingkat dengan 
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menghilangkan karena jeda instruksi pada pengerjaan dapat mendistrak proses kerja working 

memory. 

Uji Pilot: Penetapan skor soal 

Berdasarkan hasil uji pilot-1 didapatkan penetapan: 

4 soal pertama berarti pemberian 4 kali kesempatan untuk mengaktifkan proses yang melatih 

pemfungsian working memory. Untuk itu skor pada kesempatan pertama mendapat perbedaan 

dengan skor pada kesempatan kedua. Untuk menunjukkan proses perubahan pada partisipan 

 Skor 2 jika partisipan berhasil menjawab 1 level (4 soal) pada kesempatan pertama 

 Skor 1 jika partisipan berhasil menjawab 1 level (4 soal) pada kesempatan kedua 

 Skor 0 jika setelah kesempatan set kedua, masih terdapat setidaknya 1 soal yang dijawab 

salah oleh partisipan 

Pada uji pilot-2, dapat dilakukan analisis hasil skor terhadap pembedaan item. Penetapan 

tersebut kemudian dipertahankan. 

Penetapan ukuran tampilan 

 Jenis dan ukuran huruf 

 Tombol angka pada subtes verbal 

 Bentuk geometri soal pada subtes visuo-spatial 

Peneliti bersama programmer menetapkan instruksi menggunakan jenis huruf Arial ukuran 

32. Berdasarkan hasil uji pilot-1, kendala dialami oleh partisipan dengan moderate 

intellectual disability untuk membaca dalam jarak yang telah ditetapkan. Perbaikan 

kemudian dilakukan dengan memperbesar ukuran huruf dengan menyesuaikan proporsi 

ukuran visualisasi contoh yang ditampilkan secara berdampingan.  

Perbaikan dilakukan dengan mengubah ukuran huruf menjadi 40. Berdasarkan uji pilot-2, 

terutama partisipan dengan moderate intellectual disability tampak dapat membaca dengan 

lebih baik. Jenis dan ukuran huruf Arial 40 kemudian dipertahankan. 

Penetapan audio berupa suara tepukan untuk jawaban benar atau suara bel “teet“ untuk 

jawaban salah. 

Berdasarkan hasil uji pilot-1, partisipan dapat mengenali serta melakukan aosiasi terhadap 

umpan balik audio. Berdasarkan hasil uji pilot-2, kemampuan mengenali dan melakukan 

asosiasi dapat dilakukan oleh 2 kategori partisipan berbeda. Penetapan audio berupa suara 

tepukan untuk jawaban benar atau suara bel “teet“ untuk jawaban salah kemudian 

dipertahankan. 
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Eksperimen Utama: Hasil Intervensi 20 sesi 

Grafik Verbal Working Memory 4 Partisipan 

 

Skor total pada 4 partisipan mengalami kenaikan dan penurunan secara tidak teratur 

pada setiap sesi selama 20 sesi intervensi, namun secara umum terdapat trend peningkatan skor 

pada seluruh partisipan dalam verbal working memory pada beberapa sesi di akhir 

dibandingkan pada beberapa sesi di awal selama sesi intervensi. Pada partisipan 3 terdapat 

ketidakhadiran di sesi 12, sementara pada partisipan 4 terdapat ketidakhadiran di sesi 13. 

Keduanya ditunjukkan melalui garis grafik yang terputus. 

Grafik Visuo-spatial Working Memory 4 Partisipan 

 

Skor total pada 4 partisipan mengalami kenaikan dan penurunan secara tidak teratur 

pada setiap sesi selama 20 sesi intervensi, namun secara umum terdapat trend peningkatan skor 

pada seluruh partisipan dalam visuo-spatial working memory pada beberapa sesi di akhir 

dibandingkan pada beberapa sesi di awal selama sesi intervensi. Pada partisipan 3 terdapat 

ketidakhadiran di sesi 12, sementara pada partisipan 4 terdapat ketidakhadiran di sesi 13. 

Keduanya ditunjukkan melalui garis grafik yang terputus. 
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Hasil Uji Beda Verbal Working Memory 

Two-way repeated measeured analysis of variance (ANOVA) digunakan untuk 

mengukur perbedaan stimulus materi sebagai alat uji pilot diatara PMRA-A dan PMRA-B yang 

mengukur verbal working memory pada kelompok partisipan (N=4). Hasil ANOVA 

menunjukkan tidak terdapat efek perubahan waktu, Wilks’ Lambda = .77, F (1, 3) = .89, ρ > 

.01, ƞ² = > .23. Dengan demikian, hipotesis nol diterima. Maka hasil pengukuran kuantitatif 

dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan antara optimasi 

pemfungsian verbal working memory yang dihasilkan PMRA-A dan PMRA-B pada anak 

dengan mild intellectual disability setelah sesi intervensi PMRA diberikan. 

Hasil Uji Beda Visuo-spatial Working Memory 

 Pengukuran two-way repeated measeured analysis of variance (ANOVA) digunakan 

untuk melakukan uji perbedaan stimulus materi sebagai alat uji pilot diatara PMRA-A dan 

PMRA-B yang mengukur visuo-spatial working memory pada kelompok partisipan (N=4). 

Hasil ANOVA menunjukkan tidak terdapat efek perubahan waktu, Wilks’ Lambda = .99, F (1, 

3) = .003, ρ > .01, ƞ² = > .001. Dengan demikian, hipotesis nol diterima. Maka hasil pengukuran 

kuantitatif dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan antara 

optimasi pemfungsian visuo-spatal working memory yang dihasilkan PMRA-A dan PMRA-B 

pada anak dengan mild intellectual disability setelah sesi intervensi PMRA diberikan. 

 

IV. Simpulan dan Saran 

a. Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan beberapa 

hal seperti yang djelaskan berikut ini: 

Kesimpulan Hasil Perancangan PMRA  

1. Melalui langkah-langkah dalam perancangan, PMRA dapat dijadikan sebagai alat 

untuk melatih pemfungsian working memory pada anak dengan mild intellectual 

disability usia mental 8 tahun. 

2. Melalui langkah-langkah empiris berdasarkan konsep teori working memory yang 

dilakukan dalam proses perancangan, PMRA dapat dijadikan sebagai alat asesmen 

working memory. 

3. Pemberian skoring dengan cara pengurangan poin pada keberhasilan di kesempatan 

kedua menjadikan skor dapat dijadikan sebagai hasil yang mengukur kemampuan 

working memory partisipan. 
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4. Pelaksanaan uji pilot sebanyak 2 kali dapat memberikan umpan balik sehingga 

didapatkan perbaikan dalam perancangan program sebelum digunakan dalam 

eksperimen utama. 

Kesimpulan Hasil Pelaksanaan PMRA 

1. Terdapat trend peningkatan pada seluruh partisipan pada subtes verbal working memory 

selama dilakukan 20 sesi intervensi yang terdiri dari PMRA-A dan PMRA-B. 

2. Terdapat trend peningkatan pada seluruh partisipan pada subtes visuo-spatial working 

memory selama dilakukan 20 sesi intervensi yang terdiri dari PMRA-A dan PMRA-B. 

b. Saran 

Saran Pengembangan Penelitian 

Berikut saran yang berkaitan dengan hasil penelitian: 

1. Berdasarkan simpulan bahwa PMRA dapat sekaligus dijadikan asesmen, maka peneliti 

selanjutnya dapat menggunakan rancangan penelitian dengan metode baseline sebelum 

diberikan intervensi guna mengukur kapasitas working memory partisipan sebelum 

diberikan intervensi 

2. Melakukan uji coba pada partisipan dengan intellectual disability pada taraf yang berbeda 

atau pada partisipan dengan borderline intellectual disfunction (BID) untuk melihat sejauh 

mana alat PMRA dapat diterapkan pada partisipan yang berbeda. 

Berikut saran berkaitan dengan teknik pelaksanaan dan perbaikan program: 

1. Berdasarkan studi literatur lanjutan, pelaksanaan intervensi yang menunjang pencapaian 

hasil dilakukan pada pagi hari, sekitar pukul 08.00. Pembelajaran pagi hari diasosiasikan 

dengan kemampuan terbaik dalam mengulang informasi (recall) dibandingkan siang hari 

(Millar, Styles & Wastell, 1980) sehingga pencapaian partisipan dapat lebih terkontrol 

berdasarkan kemampuan working memory, bukan karena faktor fisiologis. 

2. Teknik modifikasi perilaku lain, seperti feedback dapat memberikan umpan balik berupa 

penguatan secara langsung untuk perilaku yang diharapkan berdasarkan pengamatan aktual 

perilaku, sehingga sasaran pencapaian perilaku yang diharapkan dapat dilakukan evaluasi 

secara lebih efektif pada setiap sesi. 

Saran Pengembangan Profesi 

 Berikut saran yang terkait dengan profesi psikologi: 

1. Itervensi dapat diberikan pada mild intellectual disability yang diindikasikan mengalami 

kelemahan dalam working memory. Perilaku yang ditampilkan diantaranya mudah lupa 

dalam mengingat informasi dan kesulitan dalam belajar membaca. Hal ini menjadikan 
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intervensi working memory yang diberikan pada mild intellectual disability efektif sebagai 

alat intervensi. 

2. Berdasarkan cara penggunaan PMRA yang bersifat interaktif dengan alat bantu program, 

maka psikolog, guru SLB dan terapis yang menangani anak berkebutuhan khusus, 

intellectual disability dapat dilatih untuk mendampingi partisipan dalam menggunakan 

PMRA. 
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